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ABSTRAK

Mitologi Tiongkok adalah produk budaya klasik yang mencerminkan pemikiran rakyat
Tiongkok pada masa masyarakat primitif terkait dengan fenomena alam dan kehidupan
sosial. Nuwa merupakan Dewi Pencipta dalam mitologi Tiongkok kuno. Nuwa juga
merupakan pahlawan yang menciptakan manusia dan menambal langit, dinilai sebagai
simbol yang menciptakan dalam kebudayaan Tiongkok. Mitos Nuwa diadaptasi oleh Lu
Xun dalam cerpennya Menambal Langit (1922). Tokoh Nuwa direkonstruksi menjadi dewi
yang mempunyai kekurangan bersama manusia biasa dalam cerpen Lu Xun tersebut.
Dalam menganalisis permasalahan adaptasi Nuwa dalam cerpen Lu Xun, penelitian ini
menggunakan teori adaptasi Linda Hutcheon (2013) untuk menganalisis rekonstruksi tokoh
Nuwa dan teori naratologi Mieke Bal (2017) digunakan untuk menyoroti penokohan tokoh-
tokoh dalam teks penelitian. Hasil penelitian ini adalah Lu Xun menghadirkan beberapa
tokoh dari berbagai dinasti pada zaman masyarakat primitif sampai zaman awal masyarakat
feodal Tiongkok dalam cerpen Menambal Langit (1922). Penggambaran tokoh Nuwa
dalam mitologi ditampilkan secara berbeda dalam cerpen Lu Xun. Selain itu, ideologi mitos
Nuwa dalam sejarah umumnya dipindah ke terutama untuk kritik sosial dalam cerpen Lu
Xun.
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PENDAHULUAN

Mitos penciptaan Tiongkok terutama berkisah tentang kandungan peradaban
primitif, misalnya tentang asal mula langit dan bumi, serta kelahiran kehidupan.
Kandungan mitos menggambarkan pemahaman dan ekspresi manusia tentang diri
sendiri, alam, sosial, dan spiritual. Hubungan antara kehidupan budaya religius
primitif dan asal mula mitos penciptaan Tiongkok sangat erat. Pemujaan pahlawan
dan pemujaan jiwa adalah fitur spiritual penting dalam mitos penciptaan Tiongkok
(Gao Youpeng, 2019). Setiap pahlawan dalam mitologi penciptaan memiliki
kepribadian yang berbeda dan memiliki prestasi atau kinerja yang luar biasa.
Mereka sakral dalam narasi mitologi, membentuk simbol moralitas dan kekuasaan
di masyarakat. Dewi Nuwa adalah salah satu tokoh pahlawan tipikal dalam mitos
penciptaan Tiongkok.

Nuwa merupakan sang Dewi Pencipta dalam mitologi Tiongkok kuno. Nuwa
pun merupakan pahlawan yang menciptakan manusia dan menambal langit dalam
Mitos Penciptaan Tiongkok. Mitos terkait Nuwa bercerita tentang Nuwa yang
menggunakan tanah liat kuning untuk menciptakan manusia. Nuwa memotong
empat kaki kura-kura raksasa untuk menggantikan empat pilar penahan langit yang
roboh dan menggunakan batu yang lima warna untuk menambal langit ketika langit
rusak. Selama masa banjir, Nuwa menyurutkan banjir dengan abu pupuk tanaman.
Nuwa pun memusnahkan binatang buas yang ganas, supaya manusia mendapat
hidup keamanan(Chen Lianshan, 2009). Menurut catatan buku sejarah Tiongkok
namanya Shi Ji ( {321¢) ) bagian Bu Sanhuangbenji ( (¥f =2 &%) ), Dewa
Air Gonggong berperang dengan Dewa Api Zhurong. Dewa Gonggong dikalahkan
oleh Dewa Zhurong, kemudian Dewa Gonggong membenturkan kepalanya ke pilar
penahan langit letak di barat, yaitu Gunung Buzhou, sehingga langit dimiring, api
dan air dari sungai langit melimpah ke bumi dengan dahasyat. Nuwa menjadi sedih
karena melihat manusia menderita. Kemudian, Nuwa menambal langit dengan batu
lima warna.

Mitos tentang Nuwa yang menambal langit telah tercatat dalam buku kuno
Tiongkok berjudul  Liezi * Tangwen ( %] ¥+ < % 1 ) ) dan
Huainanzi * Lanmingxun ( {MER T« W5 ) ). Pada awalnya, permasalahan
terkait dengan Gunung Buzhou, Gonggong, dan Zhurong tidak ditampilkan dalam
mitos Nuwa, serta penyebab keruntuhan langit dan kemunculan bencana juga tidak
ditampilkan secara detail. Mitos Nuwa menambal Langit dan mitos Gong Gong
Menerpa Gunung Buzhou adalah dua mitos berbeda yang berdiri sendiri-sendiri.
Pada zaman Dinasti Han Timur di Tiongkok, Wang Chong menggabungkan mitos
Nuwa menambal Langit dan mitos Gong Gong Menerpa Gunung BuZhou dalam
buku Lun Heng ( {12f#7-1% Kks) ). Kisah Dewi Nuwa umumnya ditemui dalam
masyarakat Tiongkok sejak Wang Chong menggabungkan mitos Nuwa dengan
Mitos Gong Gong pada masa Dinasti Han Timur.
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Citraan Nuwa ditampilkan secara berbeda pada periode tertentu, seperti Nuwa
ditampilkan sebagai Dewi yang sempurna dan agung pada masa masyarakat
primitif. Nuwa juga ditampilkan sebagai Dewi yang kuat dan sebagai pemimpin
para dewa. Citraan Nuwa mulai mengalami perubahan pada masyarakat feodal,
karena kedudukan tertinggi mulai dimiliki oleh Raja. Hal ini, membuat citraan
Nuwa dinilai mengalami penurunan. Nuwa ditampilkan sebagai Dewi yang mampu
memperbanyak ciptaannya (Li Danyang, 2011).

Mitos tentang Nuwa diadaptasi oleh Lu Xun dalam cerpen Menambal Langit
yang terbit pada tahun 1922. Cerpen Menambal Langit ialah salah satu cerpen
dalam kumpulan cerpen Kisah Lama Tutur Baru yang terbit pada tahun 1936 di
Shanghai, Tiongkok. Dalam cerpen Menambal Langit karya Lu Xun terdapat mitos
Nuwa, yakni terkait mitos Nuwa Menciptakan Manusia, mitos Nuwa Menambal
Langit, mitos Gong Gong Menerpa Gunung BuZhou, serta legenda sejarah Kaisar
Qin Mencari Pegunungan Peri dan Kaisar Han Mencari Pegunungan Peri.
Perbedaan alasan penciptaan manusia di Bumi menurut sejarah adalah bahwa Nuwa
menciptakan manusia untuk memberikan daya tarik kehidupan Bumi, sedangkan
penyebab penciptaan manusia dalam teks Lu Xun berbeda, yakni bahwa Nuwa
melakukannya secara tidak sengaja untuk mengusir rasa bosannya. Selain itu, Nuwa
juga ditampilkan memiliki sifat manusiawi di dalam cerpen Lu Xun. Karenanya,
rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
rekonstruksi tokoh Nuwa dalam cerpen Menambal Langit (1922) karya Lu
Xun?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adaptasi citraan tokoh
Nuwa dalam cerpen Menambal Langit karya Lu Xun, serta untuk menunjukkan
rekonstruksi tokoh nuwa sebagai sarana kritik sosial dalam cerpen tersebut.

Kajian pustaka

Adapun penelitian terdahulu terkait mitos Nuwa menambal langit telah ditulis
oleh Li Jing (2021), Simona (2020), dan Ning (2006). Li Jing (2021) menggunakan
teori film dan teori alih wahana untuk menjelaskan re-narasi media film merupakan
proses narasi artistik yang interaktif, terbuka, otonom, dan aktif, dan telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari mitologi tradisi di masa media modern. Dalam
mencapai hasil tersebut, Li (2021) menggunakan film kartun Tiongkok Nu Wa
Menambal Langit (1985) sebagai contoh analisis makna mitos Nuwa menambal
langit dibentuk dalam kartun tersebut. Simona (2020) membahas Shan Hai Jing
transformasi antara naskah, drama, dan komik dengan metode alih wahana. Simona
juga mengambil contoh mitos Nuwa yang bertransformasi dari teks naskah menjadi
teks drama untuk menjelaskan gaya bahasa transformasi, di mana transformasi
tersebut dinilai sebagai sebuah metode untuk rekonstruksi kisah dalam teks drama.
Ning (2006) dari sudut kritik sastra mengurai bagaimana berbagai citra dalam mitos
Nuwa menambal langit diperoleh dari berbagai genre sastra generasi mendatang di
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sejarah Tiongkok. Dalam artikel Ning, Nuwa ditampilkan sebagai Dewi yang
sempurna dan agung.

Selain itu, dengan korpus Chu Silk Books terdapat penelitian yang membahas
tentang mitos Fuxi dan Nuwa. Penelitian tersebut telah dilakukan oleh Chen (2006),
Lu (1996), dan Zhang (2021). Chen (2006) menceritakan komposisi, sifat dan
makna terkait dengan mitos dalam bab pertama Chu silk Books. Chu silk Books
adalah sebuah catatan sejarah. Mitos Penciptaan Tiongkok ditulis pagi-pagi di Chu
silk Books. Isinya Chu silk Books terbagi menjadi tiga bagian, yaitu fenomena
astronomi, malapetaka serta rotasi jam empat dan tabu bulanan. Lebih jauh, Lu
(1996) menjelaskan mitos tentang Fuxi dan Nuwa dalam Chu Silk Books dan
Apokrifa Buddhis. Artikel tersebut pun menggambarkan mitos tentang Fuxi dan
Nuwa dalam beberapa naskah, misalnya, Shan Hai Jing, Huai Nan Zi, Han Shu, Bo
Wu Zhi, Shi Ji, dll. Artikel tersebut mengangkat tema "Kisah Banjir Saudara
Kandung". Zhang (2021) membahas tentang ciri-ciri mitos primitif yang terdapat
dalam Chu Silk Books. Penelitian tersebut terbatas pada tataran deskripsi dengan
kesimpulan memetakan ciri-ciri berdasarkan waktu mitos tersebut berkembang
sehingga memiliki nilai kebudayaan menyesuaikan dengan tempat berkembangnya
mitos.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Guo (2007) dengan membahas Mitos
Fuxi dan Nuwa yang terdapat pada lukisan makam Dinasti Han. Isinya meliputi
menjelaskan pembentukan mitos, menafsirkan bentuk ekspresi lukisan sutra, mural,
dan ukiran batu. Kemudian, Li (2011) menggunakan dokumen-dokumen sejarah
dan bahan arkeologi untuk mempelajari evolusi citra Fuxi dan Nuwa. Li
menggunakan dasar naskah kuno dan gambaran gerabah yang kuno dalam
merekonstruksi (memutihkan) wajah luar Nuwa yang berupa kepala manusia
dengan tubuh ular dalam cerita sejarah. Pada waktu sama, juga terdapat gambaran
Nuwa sebagai labu, burung, atau vulva betina yang besar dalam sejarah kuno
Tiongkok. Menurut Li (2011), Sejak Dinasti Han, Nuwa dan Fuxi keduanya
menjadi dewa ganda dan memiliki hubungan antara suami dan istri di bawah
pengaruh konsep Yin dan Yang yang populer, penyembahan dewa matahari dan
bulan serta konsep dewa. Selain itu, Artikel Zuo dan Cao (2021) konteks
membandingkan mitos suku Hasak dan mitos suku Han untuk menjelaskan beda
mitos suku di Tiongkok membuat kesadaran komunitas nasional Tiongkok.
Menurut Zuo dan Cao (2021), mitos mencipta suku Hasak dan suku Han mempunya
sama jenis, sama kesadaran, dan sama cara berpikir. Zuo dan Cao (2021)
mengambil dua kisah yang mitos Gagasan membuat manusia dari lumpur dan mitos
Nuwa membuat manusia dari loess sambung-menyambung sebagai contoh
melakukan analisis. Hou (2009) membahas tentang pemahaman mitos Nuwa
dengan sudut pandang humaniora bahwa mitos Nuwa sebagai simbol religiusitas
dan simbol tanah karena mitos tersebut tidak hanya memuat sejarah, melainkan juga
memuat simbol lainnya.
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Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, belum ditemukan penelitian yang
membahas rekonstruksi tokoh Nuwa dalam cerpen Menambal Langit (1922) karya
Lu Xun, sehingga penelitian ini dapat melengkapi rumpang yang ada. Cerpen
tersebut menunjukkan bagaimana manusia diciptakan dengan berbeda dari sejarah
yang telah dipercaya masyarakat. Lebih jauh, Lu Xun juga menghadirkan beberapa
tokoh dari berbagai dinasti pada zaman masyarakat primitif sampai zaman awal
masyarakat feodal. Untuk itu, dalam menganalisis permasalahan rekonstruksi tokoh
Nuwa mitologi dalam teks Lu Xun, penelitian ini menggunakan konsep adaptasi
dari Linda Hutcheon (2013) untuk membedah struktur teks, dan konsep fabula dari
Mieke Bal (2017) untuk membahas struktur dengan lebih detail. Kedua konsep
tersebut dipilih untuk menyoroti penokohan para tokoh-tokoh dalam teks korpus.
Berdasarkan pemaparan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
tokoh Nuwa direkonstruksi dalam cerpen Menambal Langit karya Lu Xun sehingga
dapat menemukan ideologi teks tersebut yang memuat kritik sosial. Hipotesis
sementara penelitian ini adalah bahwa tokoh Nuwa dikonstruksi sebagai Dewi
pencipta yang menyerupai manusia karena memiliki sifat-sifat manusia, Nuwa
digambarkan dapat meninggal seperti manusia pada umumnya, Nuwa menemui
beberapa tokoh lainnya, sehingga memuat simbol adanya peminjaman alur cerita
menyerupai cerita yang terdapat pada masyarakat pada umumnya. Lebih jauh, Lu
Xun memberikan kritik pada masyarakat dengan meminjam sedikit tokoh sejarah
dan mengkritik kepercayaan masyarakat pada mitos yang salah.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis teks dalam cerpen Menambal
Langit (1922) karya Lu Xun, di mana cerpen tersebut masuk ke dalam kumpulan
cerpen Lu Xun yang berjudul Gushi Xinbian (Kisah Lama Tutur Baru) (1936) yang
diterjemahkan oleh Tonny Mustia pada tahun 2019 di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan teori adaptasi Linda Hutcheon (2013) untuk menganalisis adaptasi
mitos tentang Nuwa dalam cerpen karya Lu Xun. Mengenai untuk menganalisis
rekonstruksi tokoh Nuwa dalam cerpen tersebut, penelitian ini juga menggunakan
konsep Fabula oleh Mieke Bal (2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan narasi mitos dalam teks sekuler modern melalui rekonstruksi
tokoh Nuwa dalam cerpen Menambal Langit (1922) karya Lu Xun.

Penelitian ini mengunakan teori adaptasi Linda Hutcheon (2013) untuk
menganalisis adaptasi mitos Nuwa dalam cerpen Lu Xun. Hutcheon (2013)
membahas adaptasi dengan dua cara, sebagai produk dan sebagai proses. (1)
Sebagai sebuah produk, adaptasi harus milik bedaan dari teks aslinya dengan tetap
mempertahankan ide dasar sumbernya. Hutcheon membandingkan adaptasi dengan
bahasa, menyatakan bahwa terjemahan tidak pernah bisa literal, karena diambil dari
konteks bahasa aslinya. oleh karena itu, sumber utama memiliki otoritas dan
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keaslian. (2) Adaptasi sebagai proses menjadi tindakan menyesuaikan dan
menyelamatkan sambil mencoba memberi makna baru pada teks. Oleh karena itu,
kebaruan memberi adaptasi nilainya. Adaptasi bersifat intertekstual dan menjadi
bagian dari sejarah publik dari sebuah cerita. Akibatnya, semua adaptasi
sebelumnya menjadi bagian dari pemahaman kita tentang semua adaptasi
selanjutnya (Linda Hutcheon. 2013). Menurut Hutcheon (2013), adaptasi dapat
dinilai sebagai produk maupun proses yang memiliki konteks, seperti waktu, tempat,
kondisi sosial, dan kebudayaan. Ada dua kata kunci penting dalam sebuah adaptasi,
yaitu when (kapan) dan where (di mana) (Hutcheon, 2013). Kedua kata kunci ini
terkait dengan proses adaptasi, yaitu bagaimana teks diadaptasi dari teks pertama
(teks yang diadaptasi) menuju teks kedua (teks yang mengadaptasi). Dalam proses
adaptasi, pengubahan teks pertama tidak dapat dihindari, karena teks adaptasi
adalah bentuk pengulangan yang tidak menduplikasi. Pengubahan teks yang terjadi
terkait dengan pengubahan secara nilai politik hingga makna teks. Makna teks dapat
berubah melalui transformasi dan lokalisasi beberapa aspek, seperti kebudayaan,
bahasa, dan sejarah (Hutcheon, 2013).

Penelitian ini akan menggunakan konsep fabula oleh Mieke Bal (2017) untuk
menganalisis rekonstruksi tokoh Nuwa dalam cerpen menambal Langit (1922)
karya Lu Xun. Mieke Bal (2017) menyoroti elemen-elemen yang dihadirkan dalam
sebuah teks naratif, seperti alur, latar, tema, narator, dan fokalisator. Elemen-
elemen naratif dinilai sangat penting dalam menganalisis teks naratif. Karakter
menyerupai orang manusia. Orang-orang yang dalam sastra adalah tokoh yang
khayalan. Tokoh-tokoh yang dihadirkan dalam sebuah teks dapat berasal dari unsur
fantasi, imitasi, dan memori (Bal, 2017). Tokoh-tokoh tersebut juga memiliki narasi
khusus terkait dengan penggambaran ciri fisik, watak, dan pandangan. Tokoh-tokoh
tersebut juga dapat memiliki hubungan dengan tokoh lain. Karakter adalah kategori
narasi secara intuitif yang paling penting, dan juga yang paling tunduk pada
proyeksi dan kekeliruan. Pengulangan, akumulasi, hubungan dengan tokoh lain,
dan transformasi adalah empat prinsip berbeda untuk bekerja sama supaya
membangun citraan tokoh. Bal (2017) juga menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa
yang dialami seorang tokoh dinilai sebagai fabula, di mana fabula dapat dipahami
sebagai alur. Tokoh-tokoh direkonstruksi dalam cerpen Lu Xun melalui menambah
fabula dan tokoh baru. Fabula ditambah dalam cerpen Lu Xun untuk
menggambarkan penokohan tokoh-tokoh kekurangan. Penokohan tokoh baru
dipinjam dari tokoh-tokoh yang hidup di berbagai zaman sejarah Tiongkok.
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Temuan dan Analisa
Citraan Tokoh Nuwa dalam Sejarah Tiongkok sebagai Dewi yang Sempurna

Beberapa dokumen naskah mencerita kisah nuwa di sejarah Tiongkok. Nuwa
menciptakan manusia dicatat oleh Ying Shao di buku sejarah Feng Su Tong ( {JA
{#i8) ) pada zaman Dinasti Han Timur:

Menurut cerita rakyat, tidak ada manusia di bumi ketika dunia dibuka. Nuwa
membuat loess menjadi bola untuk menciptakan manusia Nuwa begitu sibuk dan
lelah sehingga dia mengambil tali dan menyuntikkannya dalam lumpur, dan lumpur
itu jatuh ke tanah dan menjadi seseorang. Kemudian dapat berkata bahwa manusia
kaya dibuat oleh Nuwa dengan menjulurkan loess, sedangkan manusia miskin
dibuat oleh Nuwa mencelupkan lumpur dengan seutas tali dan menaburkan lumpur
ke tanah.

Pada awal mitos Nuwa menambal langit ditulis dalam buku kuno Tiongkok
Liezi-Tangwen ( {5 -3% ) ) dan Huainanzi-Lanmingxun ( AEFE T W=
Y1 ). Menurut buku Huainanzi-Lanmingxun ( {HER - %=1 ): “pada zaman
kuno, langit merekah dan tanah bumi melekang. Api dan air kelilik bumi. Binatang
buas memakan manusia. Nuwa menambal langit melalui menggunakan batu lima
warna, memotongkan empat kaki kura-kura raksasa untuk menggantikan empat
pilar penahan langit yang roboh, memusnahkan binatang buas, dan menggunakan
abu pupuk parumpung menyurutkan banjir, supaya manusia bumi mendapat hidup
keamanan. Sejak langit dan tanah bumi diperbaiki, musim keempat menganti
kembali reguler, Ying dan Yang dengan harmonis, binatang buas kehilangan
cakarnya, agar mereka tidak melakukan hal-hal buruk kepada manusia. Hasil Nuwa
luar biasa dan perangainya agung. Nuwa tidak pernah memamerkan hasilnya.”

Berdasarkan catatan di atas, alasan penciptaan Nuwa ditampilkan dalam buku
Liezi-Tangwen ( {%¥-#%I7) ) yang juga mencatat kisah tentang Nuwa: “Langit
dan tanah bumi merupakan sesuatu benda. Benda mempunyai kekurangan yang
langit dan tanah bumi miliki. Nuwa mengolah batu berwarna-warni untuk
menambal langit yang rusak. Nuwa memotong empat kaki kura-kura raksasa
sebagai empat pilar penahan langit. Gonggong berjuang dengan Zhuan Xu untuk
mencapai menjadi raja. Gonggong mengalahkan melakukan menubruk Gunung
Buzhou yang gunung sebagai pilar untuk menyangga langit. Kemudian langit
miring ke barat laut. Tanah bumi tenggara mempunyai kekurangan, dan sungai
menuju ke tanggara.”

Menurut buku sejarah Shi Ji ( {5212) ) bagian Bu Sanhuangbenji ( (b=
EARL) ), kisah tentang Nuwa mendasarkan kisah tersebut di buku Liezi-Tangwen.
Tetapi tokoh Zhuan Xu tersebut digantikan tokoh Zhu Rong. Pada zaman Dinasti
Han Timur, Wang Chong menceritakan Gonggong mengalahkan melakukan
menubruk Gunung Buzhou yang gunung sebagai pilar untuk menyangga langit
sebagai alasan yang langit kekurangan dalam kisah Nuwa menambal langit (Lun
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Heng ° Tan Tian Pian). Kisah Dewi Nuwa umumnya ditemui dalam masyarakat
Tiongkok, sejak Wang Chong menggabungkan mitos Nuwa dengan Gong Gong
pada masa Dinasti Han Timur.

Berdasarkan analisis di atas, Nuwa sebagai seorang Dewi yang sempurna di
sejarah Tiongkok. Cerita tentang Nuwa sangat ringkas. Hubungan antara Nuwa dan
Manusia tidak dijelaskan. Ideologi cerita tentang Nuwa adalah menceritakan lakuan
yang Nuwa memberikan untuk manusia.

Citraan Tokoh Nuwa yang Direnkonstruksi dalam Cerpen Lu Xun
Menambal Langit

Cerpen Menambal Langit karya Lu Xun pada tahun 1922 mengadaptasikan
mitos Nuwa dalam menciptakan manusia dan menambal langit. Cerpen Menambal
Langit adalah cerpen pertama dalam kumpulan cerpen Gushi Xinbian (Kisah Lama
Tutur Baru). Dalam cerpen Menambal Langit oleh Lu Xun, Nuwa merasa bosan
setelah bangun tidur, sehingga ia menciptakan manusia dan segala jenis hewan
hidup secara tidak sengaja. Kemudian Nuwa sangat lelah sehingga ia tertidur. Nuwa
terbangun oleh suara bergemuruh karena langit telah runtuh. Sungai di langit
mengalir ke tanah bumi, dan Nuwa memutuskan untuk mengisi lubang di langit.
Dalam perjalanan mencari bahan untuk menambal langit, Nuwa bertemu dengan
berbagai macam keturunan manusia. Manusia telah berkembang selama generasi
ke generasi, dan Nuwa berkomunikasi dengan orang temunya kesulitan. Pada
akhirnya, Nuwa meninggal karena terlalu lelah setelah menambal langit. Setelah
Nuwa meninggal, sekelompok orang mendirikan kemah di tubuh Nuwa dan
mengklaim bahwa mereka adalah keturunan ortodoks Nuwa. Pada zaman Dinasti
Qin dan Dinasti Han Timur, Kaisar Qin dan Kasar Han mencari obat untuk
membantu dewa ketika mendengarkan kisah Nuwa. Dalam cerpen Menambal
Langit karya Lu Xun, tokoh mendirikan kemah di tubuh Nuwa dipinjam dari kisah
Usus Nuwa (Shan Hai Jing {114 « K3iPH4) ). Kisah Kaisar Qin dan Kasar
Han mencari obat Dewa didasarkan dari kisah sejarah dalam buku Shi Ji ( {52
) ).

Tokoh Nuwa ditampilkan secara berbeda dalam cerpen Menambal Langit
karya Lu Xun. Menurut Linda (2013), teks adaptasi dianalisis melalui elemen What,
Who, Why, How, Where, dan When (SW1H). Dalam analisis adaptasi, penelitian ini
menyoroti kedudukan teks Lu Xun sebagai teks adaptasi (teks kedua), sedangkan
mitologi Nuwa sebagai teks pertama. Penilaian ini disebabkan oleh pengambilan
cerita dalam teks mitologi ke dalam teks Lu Xun. Dalam teks Lu Xun, tokoh Dewi
Nuwa ditampilkan secara berbeda dengan teks mitologi, yaitu selain memiliki
kekuatan supernatural, Nuwa pun memiliki sifat manusiawi. Hal tersebut di atas
menunjukkan bahwa Lu Xun mengubah teks mitologi dalam karyanya. Tokoh
Nuwa sebagai dewi yang kuasa luar biasa tak pernah meninggal dunia, sedangkan

81



Wei: Rekonstruksi Tokoh Nuwa Dalam Cerpen Menambal Langit (1922) Karya Lu Xun

tokoh Nuwa meninggal karena kelelahan dalam cerpen Lu Xun. Hal perubahan pun
dapat melihat alasan Nuwa menciptakan manusia dalam cerpen karya Lu Xun.

“Aih! Tak pernah sejemu ini rasanya!” keluhnya dalam batin sembari
bangkit berdiri, ... Dalam balutan jagat raya kemerahan tampak Nuwa sedang
menapaki garis bibir pantai.... Membungkuk seraya bertopang pada satu lutunya,
ia mengaut seonggok lumpurr lembek. Diremasnya beberapa kali onggokan itu
hingga dari telapak tangannya tersisa beberapa makhluk mungil menyerupai
dirinya.”(Kisah Lama Tutur Baru. hlm 6. Diterjemahkan dari bahasa China
oleh Tonny Mustia 2019.)

Menurut cerita berikut ini, “beberapa makhluk” dinilai sebagai manusia.
Menurut naskah Feng Su Tong di atas, alasan Nuwa menciptakan manusia tidak
dicatat secara jelas. Menurut cerpen karya Lu Xun, Nuwa justru menciptakan
manusia secara tiba-tiba. Pengubahan Lu Xun dapat memunculkan adanya ideologi
teks yang baru, yaitu tokoh mitos dinilai tidak selalu sempurna. Pengubahan citraan
tokoh Nuwa juga dapat dinilai sebagai pembentukan tokoh “makhluk” dalam
cerpen Menambal Langit karya Lu Xun.

“Makhluk yang membawa gulungan ini berdiri di bawah selangkangan kaki
Nuwa dan menengadah ke aranya. Tatkala tatapannya jatuh bertemu padanya, ia
bergegas menyerahkan gulungan yang kemudian diterima oleh Nuwa....
Makhluk yang bermahkotakan papan persegi panjang itu menunjuk ke gulungan
bambu dan membacakannyaseraya menampilkan gaya berdeklamasi:
“Ketelanjangan cabulmu sungguh tak berakhlak! Melanggar kesusilaan,
menyimpang dari norma sopan santun, tak ubahnya binatang jalang! Sungguh
menyalahi hukum di negeri ini.” (Kisah Lama Tutur Baru. hlm 16.
Diterjemahkan dari bahasa China oleh Tonny Mustia 2019.)

Menurut “Makhluk yang bermahkotakan papan persegi panjang itu”, tokoh
Makhluk merupakan manusia budayawan. Tokoh “Makhluk” tersebut mencela
Nuwa yang dinilai tidak tahu sopan santun. Tokoh “Makhluk” tersebut tidak tahu
bahwa Nuwa yang sungguh-sungguh walaupun tokoh ‘“Makhluk”tersebut sering
memuji Nuwa merupakan ibu manusia. Tokoh “Makhluk” tersebut dinilai
bermanfaat menggambarkan pujian Nuwa sebagai tanda simbol peradaban dalam
masyarakat sambing dicela ketika pertemuan. Hal ini dinilai sebagai kritik para
budayawan yang terombang-ambing oleh arus zaman, di mana mereka belajar
banyak hal tetapi tidak memiliki prinsip hidupnya sendiri. Dalam cerpen Menambal
Langit (1922) Lu Xun menjelaskan proses hubungan tokoh Nuwa dan manusia
yang diciptanya.

“Uhu! Ahahha!” Mereka terkekeh cerita. Untuk pertama kali dalam jagat
raya ini ia mendengar suara tawa. Untuk pertama kali pula sendiri tertawa
berderai tak terkekang. ... Sosok yang baru menganda ini bergerak melingkarinya,
tetepi lambat-laun mereka kian menjauh dan berkomat-kamit semakin lama
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semakin cerewet. Berangsur-angsur Nuwa pun mulai kehilangan makna
celotehan mereka. Di telinganya kini semua hanya terdengar seperti erangan
gaduh yang membuat sesi kepalanya terasa nyaris buyar seluruhnya. (Kisah
Lama Tutur Baru. hlm 7. Diterjemahkan dari bahasa China oleh Tonny Mustia
2019.)

Komunikasi antara Nuwa dan manusia dinilai mengembangkan proses dekat
sampai renggang. Dalam cerita lanjut alur tersebut, tokoh Nuwa berkata “Cukup!
Aku tak paham maksudmu!” kepada salah satu manusia (tokoh ini adalah
Gonggong). Ketika tokoh Nuwa bertemu seorang manusia (tokoh ini adalah Zhuan
Xu) juga berkata bahwa “Cukup! Ternyata sama saja nggak masuk akalnya”.
Menurut isi cerita, tokoh Nuwa tidak memahami bahasa klasik yang rumit. Manusia
berkembang dari satu generasi menuju generasi lainnya. Bahkan Nuwa tidak dapat
memahami kata turunan manusia. Menurut alur lanjutnya, manusia dinilai juga
tidak memahami perkataan Nuwa.

Nuwa menarik salah satu gunung itu mendekat sehingga ia dapat
mengamatinya lebih dekat.... “Selamatkanlah kami wahai Dewi...” Salah seorang
dari yang berjanggut putih di dagunya mendongak ke atas. Di sela muntah-
muntah ia berkata paru: “Selamat kami... Dewi... Selamatkanlah nyawa kami
yang tak berharga ini... Anugerahkan kepada kami obat keabadian... agar kekal
hidup kami.” (Kisah Lama Tutur Baru. hal 11. Diterjemahkan dari bahasa China
oleh Tonny Mustia 2019.)

Kebisingan ini segera membuatnya hatinya dongkol setengah mati, dan
agak menyesal bahwa ia (Nuwa) telah melibatkan diri dalam urusan ini, karena
tampaknya mereka adalah sekelombok makhluk yang sangat menyusahkan.

Ketika ia melihat ke sekelilingnya sembari digelayuti rasa putus asa, tampak
olehnya sekawanan kura-kura raksasa bermain-main di samudra. Merasa takjub
sekaligus senang, ia tak buang-buang waktu lagi segera menangkat gunung itu
dan menaruhnya di atas tempurung mereka, kemudian memberikan perintah:
“Tolong antarkan mereka ya! Carikan tempat yang aman buat mereka!”

Akan tetapi rupanya Nuwa telah menarik gunung itu terlalu kencang,
sehingga salah satu makhluk berjanggut putih di dagunya terjungkal jatuh ke
bawah. (Kisah Lama Tutur Baru. hal 11. Diterjemahkan dari bahasa China oleh
Tonny Mustia 2019.)

Tokoh Nuwa meminta kura-kura untuk membawa gunung yang digunakan
sebagai tempat beristirahat, agar ia tidak diganggu oleh tokoh “makhluk” tersebut.
Gunung yang kura-kura digendong adalah gunung biasa. Tokoh ‘“makhluk”
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mencerita gunung yang ditumpangi kura-kura itu sebagai gunung peri, karena
mereka tidak mengerti apa yang dikatakan oleh Nuwa.

Pendeta sepuh yang terdampar di pantai memiliki murid-murid yang
jumlahnya tak terhitung. Menjelang ditik-detik terakhir wafatnya ia
mengungkapkan ke salah seorang dari mereka mengenai wasiat penting ihwal
Gunung Dewata yang dibopong oleh kura-kura raksasa ke lautan. (Kisah Lama
Tutur Baru. hal 19. Diterjemahkan dari bahasa China oleh Tonny Mustia 2019.)

Kemudian mitos terkait dengan Gunung Peri tersebar di dalam masyarakat.
Orang-orang mencari Gunung Peri supaya dapat menjadi dewa, seperti Kaisar Qin
dan Kaisar Han. Akhirnya, orang yang mencari Peri semua dapat hasil kosong.

Tampaknya kura-kura raksasa tak memahami maksud Nuwa dan kenyataan
bahwa mereka mengangguk merupakan kebetulan belaka. Setelah secara asal-
asalan membopong gunung tersebut barang sesaat, mereka menyelam ke dasar
laut untuk tidur, dan gunung itu pun karam bersama mereka. (Kisah Lama Tutur
Baru. hal 19. Diterjemahkan dari bahasa China oleh Tonny Mustia 2019.)

Menurut analisis di atas, tokoh Nuwa dinilai berubah dalam cerpen oleh
Lu Xun. Menurut mitos terdahulu, tokoh Nuwa sebagai Dewi Cipta. Tokoh
Nuwa sebagai ibu manusia yang sayang kepada anak-anaknya. Tokoh Nuwa
adalah Dewi yang kuasa luar biasa, sedangkan tokoh Nuwa digambarkan
memiliki kekurangan dalam cerpen Lu Xun. Manusia adalah makhluk yang
diciptakan oleh Nuwa secara sengaja. Tokoh Nuwa dan manusia tidak saling
menahan.

Kesimpulan

Lu Xun memakai tokoh Nuwa yang diambil dari cerita-cerita lama dan
mengubah citraan tokohnya. Selain itu, ia juga menambahkan beberapa tokoh dari
berbagai dinasti pada zaman masyarakat primitif sampai zaman awal masyarakat
feodal. Konsep Fabula dipergunakan dalam cerpen Lu Xun untuk menggambarkan
penokohan tokoh-tokoh kekurangan. Kisah adaptasi Lu Xun terkait dengan kisah
Gunung Buzhou. Lu Xun menggunakan Gunung Buzhou sebagai titik dasar untuk
memadukan mitos Nuwa Menciptakan Manusia, Menambal Langit, Gong Gong
Menerpa Gunung BuZhou, serta legenda sejarah Kaisar Qin Mencari Pegunungan
Peri dan Kaisar Han Mencari Pegunungan Peri. Pengubahan Lu Xun dapat
memunculkan adanya ideologi teks yang baru, yaitu tokoh Nuwa bukan tokoh
sempurna seperti di mitos. Nuwa menjadi dewi yang digambarkan seperti manusia
luar biasa yang mempunyai kuasa yang besar.
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Narasi mitos dipinjam untuk mengkritik fenomena masyarakat dalam teks
sekule modern. Lu Xun mengkritik fenomena kebudayaan ampas dalam proses
kebudayaan berkembang. Pada masa kehidupan Lu Xun, kebudayaan Tiongkok
mengalami evolusi. Kebudayaan Tiongkok digunakan sebagai alat untuk
melindungi kekuasaan sistem feodal pada beberapa abad hingga menyebabkan
gerakan kebudayaan.
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LAMPIRAN

Mitos tentang Nuwa dalam buku sejarah Feng Su Tong ( { X&) )
URUCRHUITRE, RA AR, it RIS, JiANRfE, Jhgl4aT
T, ZUONAN. Mg s#F N BkE, SIHEAN. 7

Mitos tentang Nuwa dalam buku Huainanzi * Lanmingxun ( {VEr ¥« %= )
“HEEZRE, DURREE, JUME, RAGRE, AR JORERIASK, K
FHIMALR. ME WK, B985, TELWMELOAUAMER, W
ARVSLIUR, FRBIRCATFFM, B KCLEFRK . GRAN, DURKIE, K,
FINF, R, iR B, HBEK. MEHRE, /RKAL, TR
45, WM PreEA IS, mHy, WRY, REMRE, bz, Hik
i, EMEDE, D6IEG, —EHRONY, —HUOsA, HATEHEE, HAREE,
SR A3 HAN, AP, HEAFITR, AR M, &
B, AR, R, om0, BEHIIZL BRI,
Ry, AEgEt, SGHEEGY). FELE, RERE, BEU, R4,
JEEE, Motk AW, SR, FEERE, ERM, Bk, #iwm TR
1], BRART KT RiAZHD, AHAE, BEANZE, UMK
ZIESR AR ? GEAE b, TR SOE K. 7

Mitos tentang Nuwa dalam buku Liezi * Tangwen ( (F1F « iz1]) )
CRHITIIM . AR, WO Lo IR T DAL s Wi 2 2 DUST
VOt HgHE T IR MiEig N, KMl Rz, $rRM, dathde, oK
Wivadt, HAREME: HAWARE, Wa)IkEEs. 7
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